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ABSTRAK
Pemanfaatan jamur entomopatogen dan pestisida nabati secara terpisah telah banyak dilakukan untuk pengendalian hama.
Selanjutnya penggunaan secara bersama antara jamur entomopatogen dan pestisida nabati juga sedang dikembangkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompatibilitas jamur entomopatogen Metarhizium anisopliae dan ekstrak daun
babadotan serta pengaruhnya terhadap mortalitas Nezara viridula. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu
pertama uji kompatibilitas M. anisopliae dengan ekstrak daun babadotan pada media PDA, kedua adalah aplikasi campuran
suspensi M. anisopliae dan ekstrak daun babadotan terhadap N. viridula. Hasil percobaan menunjukkan bahwa M. anisopliae
tidak kompatibel dengan ekstrak daun babadotan.  Hal tersebut ditunjukkan  oleh penurunan pertumbuhan koloni, daya
kecambah dan sporulasi jamur M. anisopliae.  Selain hal itu diketahui bahwa Aplikasi suspensi M. ansiopliae dan aplikasi
ekstrak daun babadotan secara tunggal menyebabkan mortalitas N. viridula yang tidak berbeda nyata antara keduanya.
Aplikasi suspensi M. anisopliae dengan penambahan ekstrak daun babadotan 2 ml dan 3 ml menyebabkan mortalitas yang
lebih tinggi dibandingkan mortalitas N. viridula pada aplikasi tanpa penambahan ekstrak babadotan.
Kata kunci:  ekstrak daun babadotan,  kompatibilitas, Metarhizium  anisopliae, Nezara  viridula
PENDAHULUAN
Nezara viridula L. (Hemiptera: Pentatomidae)
atau kepik hijau merupakan hama yang banyak
menyerang berbagai jenis tanaman di daerah tropis
maupun subtropis (Kalshoven, 1981).  Beberapa jenis
tanaman yang menjadi inang hama tersebut antara lain
kacang-kacangan, padi, jagung, tembakau, kentang, dan
cabai. Tanaman pangan yang  terserang hama ini dapat
menjadi kerdil sehingga kuantitas maupun kualitas hasil
panen serta daya kecambah akan menurun (Harahap
dan Tjahjono, 2004).
Pengendalian hama pada tingkat petani umumnya
menggunakan pestisida kimia sintetik.  Pengunaan
pestisida kimia sintetik yang berlebihan akan
meninggalkan residu bagi lingkungan, mengganggu
kesehatan manusia bahkan juga berpengaruh buruk
terhadap organisme lain bukan target.  Oleh karenanya
dibutuhkan alternatif pengendalian lain misalnya
penggunaan jamur entomopatogen seperti M.
anisopliae (Sarjan, 2007).
M. anisopliae adalah salah satu jamur
entomopatogen yang memiliki spektrum  luas dan dapat
menginfeksi hama lebih dari 100 spesies dari beberapa
ordo serangga (Willis, 2010).  Jamur ini dapat
menyebabkan kelumpuhan otot serangga (Samuels,
1998).
Selain penggunaan jamur entomopatogen M.
anisopliae,  alternatif pengendalian yang lain adalah
menggunakan pestisida nabati.  Salah satu tumbuhan
yang berpotensi sebagai pestisida nabati  adalah
babadotan (Ageratum conyzoides).  Tumbuhan ini
mengandung saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak
atsiri (Plantus, 2008 dalam Sianturi, 2009). Lebih lanjut
Samsudin (2008) menyatakan bahwa kandungan aktif
ekstrak babadotan mampu menghambat pertumbuhan
larva S. litura menjadi pupa.
Saat ini mulai banyak dikembangkan
pengkombinasian antara jamur entomopatogen dan
pestisida nabati yang diharapkan aplikasinya akan lebih
efektif.  Menurut Prayogo (2011), kombinasi antara jamur
L. lecanii dengan beberapa insektisida nabati seperti
serbuk biji srikaya (Annona squamosa), serbuk biji jarak
(Jatropha curcas), dan daun pacar cina (Aglaia
odorata) bersifat sinergis.  Sedangkan  pengaruh jamur
entomopatogen M. anisopliae terhadap suatu jenis
hama jika digunakan secara bersama dengan ekstrak
daun babadotan belum banyak dilaporkan.  Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kompatibilitas jamur
entomopatogen M. anisopliae dan ekstrak daun
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babadotan serta pengaruhnya terhadap mortalitas N.
viridula.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama
Fakultas Pertanian Universitas Lampung  sejak bulan
Juli  2014 sampai dengan bulan Desember  2014.
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Tahap
pertama yaitu pengujian kompatibilitas jamur
entomopatogen M. anisopliae pada PDA setelah diberi
ekstrak daun babadotan dilakukan dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan.  Tahap kedua adalah aplikasi campuran
suspensi M. anisopliae dan ekstrak daun babadotan
terhadap kepik hijau (N. viridula) dilakukan dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan.
Data yang diperoleh diuji dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf  nyata 5%.
Biakan murni jamur diperoleh dari UPTD Balai Perlintan
Tegineneng, Lampung.  Balai Pengembangan Proteksi
Tanaman Tegineneng, Lampung.  Jamur  diperbanyak
pada media Potato Dextrose Agar (PDA) dan media
jagung yang diinkubasi selama +2 minggu pada suhu
ruang.
Ekstrak daun babadotan yang digunakan pada
pengujian kompatibilitas dan pengujian aplikasi terhadap
mortalitas kepik hijau sebanyak 1 ml, 2 ml, 3ml.  Pada
masing- masing ekstrak babadotan  ditambahkan
suspensi M. anisopliae 10 ml dan perata perekat
(Agristick) sebanyak 1ml L-1.
Pengujian kompatibiitas
Daya kecambah konidia M. anisopliae. Hasil
pemanenan spora M. anisopliae pada PDA tanpa
penambahan ekstrak daun babadotan sebagai kontrol
dan pemanenan spora pada PDA yang telah dicampur
dengan ekstrak daun babandotan  sesuai dengan masing-
masing perlakuan.  Pemanenan dilakukan dengan
menambahkan 5 ml aquades pada PDA Kemudian
dituangkan ke dalam tabung reaksi.  Setelah itu, suspensi
konidia M. anisopliae diinkubasikan pada suhu 25oC
selama 24 jam.  Perkecambahan konidia diamati
menggunakan mikroskop cahaya.  Konidia dinyatakan
berkecambah apabila panjang tabung kecambah telah
melebihi diameter konidia.  Daya kecambah konidia
menurut Alves et al. (1998) dalam Depieri et al. (2005)
ditentukan dengan rumus:
Keteragan:
V = daya kecambah konidia (%),
K1= jumlah konidia yang berkecambah,
K2= jumlah konidia yang diamati.
Persentase penurunan daya kecambah konidia
menurut Alves et al. (1998) dalam Depieri et al. (2005)
dihitung dengan rumus:
keterangan:
Mr =  persentase penurunan daya kecambah,
M1=  daya kecambah konidia pada media yang tidak
diberi ekstrak daun babadotan (kontrol)
M2=  daya kecambah konidia pada media yang diberi
ekstrak daun babadotan
Pertumbuhan Koloni. Pengaruh ekstrak daun
babadotan terhadap pertumbuhan koloni cendawan
ditentukan dengan cara mengukur diameter koloni
cendawan setiap lima hari yang dimulai dari hari ke-5
sampai hari ke-15 setelah inokulasi.  Pertumbuhan koloni
diukur pada setiap spot pertumbuhan koloni M.
ansopliae pada masing-masing perlakuan.  Persentase
penurunan pertumbuhan koloni cendawan menurut Alves
et al. (1998) dalam Depieri et al. (2005) dihitung dengan
rumus:
keterangan :
Nr =  Persentase penurunan pertumbuhan koloni,
N1=  Pertumbuhan koloni cendawan pada media yang
tidak diberi ekstrak daun babadotan,
N2=  Pertumbuhan koloni cendawan pada media yang
diberi ekstrak daun babadotan
Sporulasi. Pengaruh ekstrak babadotan terhadap
sporulasi cendawan ditentukan dengan menghitung
jumlah spora yang dihasilkan cendawan pada masing-
masing perlakuan setelah diinkubasi selama 15 hari pada
cawan petri.  Konidia cendawan dipanen dengan cara
menambahkan 5 ml akuades steril dalam cawan Petri.
Konidia dilepaskan dari media dengan menggunakan
kuas halus.  Suspensi disaring dan konsentrasi konidia
dihitung dengan menggunakan hemositometer.
Persentase penurunan sporulasi menurut Alves et al.
(1998) dalam Depieri et al. (2005) dihitung dengan
rumus :
%100
M1
M2-M2Mr 
%100
N2
N1Nr 
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keterangan :
Sr =  persentase penurunan sporulasi,
S1=  jumlah konidia yang dihasilkan cendawan pada
media yang tidak diberi ekstrak daun babadotan
(kontrol),
S2=  jumlah konidia yang dihasilkan cendawan pada
media yang diberi ekstrak daun babadotan
Perhitungan Nilai Kompatibilitas. Untuk mengetahui
kompatibilitas ekstrak daun babadotan terhadap M.
anisopliae, data hasil pengamatan kompatibilitas
dimasukkan ke dalam rumus T dari Alves et al. (1998)
dalam Depieri et al. (2005) sebagai berikut :
keterangan:
T     =  nilai kompatibilitas,
VG = nilai relatif pertumbuhan koloni perlakuan
dibandingkan dengan kontrol (%),
SP  = nilai relatif sporulasi perlakuan dibandingkan
dengan kontrol (%).
Nilai T dibagi kedalam kategori sebagai berikut:
0-30 sangat toksik; 31-45 toksik; 46-60 kurang toksik;
dan  >60 tidak toksik atau kompatibel.
Pengaruh aplikasi ekstrak jamur entomopatogen
M. anisopliae dan pestisida nabati ekstrak daun
babadotan (A.  conyzoides) terhadap mortalitas N.
viridula. Setiap satuan percobaan menggunakan
serangga uji nimfa kepik hijau instar 4 atau 5 sebanyak
10 ekor.  Aplikasi dilakukan 3 kali penyemprotan pada
masing-masing perlakuan sebanyak (2 ml)  Indikasi
kematian dilakukan dengan cara mengamati serangga
yang mati di bawah mikroskop, apakah pada tubuh
serangga uji  tumbuh cendawan M. anisopliae.
 
100
(SP)80(VG)20T 
%100
N
nM 
Persentase kematian serangga dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Rustama et al., 2008):
keterangan:
M  =  mortalitas serangga (%)
n    =  serangga yang mati (ekor)
N   =  jumlah serangga yang di uji
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian kompatibilitas
Daya kecambah konidia M. anisopliae. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan
ekstrak daun babadotan pada PDA sebagai media
pertumbuhan M. anisopliae secara nyata berpengaruh
terhadap daya kecambah konidia M. anisopliae.  Daya
kecambah konidia yang dipanen dari koloni M.
anisopliae yang tumbuh pada media PDA dengan
penambahan beberapa taraf konsentrasi dapat terlihat
pada Tabel 1.
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa pestisida nabati
ekstrak babadotan yang ditambahkan pada media PDA
secara nyata menurunkan daya kecambah konidia jamur
M. anisopliae.  Pada perlakuan X1 dengan
penambahan 1 ml ekstrak daun babadotan nyata
menurunkan daya  kecambah konidia sampai 45,42%.
Bahkan pada perlakuan X2 dan X3 dengan penambahan
2 ml dan 3 ml ekstrak  daun babadotan daya kecambah
konidia M.anisoplaie hanya 8,04% dan 6,11%.
Semakin tinggi penambahan ekstrak daun babadotan
maka akan semakin tinggi tingkat penurunannya.
Penurunan daya kecambah dapat perpengaruh
terhadap kemampuan M. anisopliae dalam membunuh
serangga hama karena perkecambahan konidia
merupakan tahap penting dalam proses menginfeksi serta
Tabel 1.  Pengaruh pemberian ekstrak daun babadotan terhadap daya kecambah konidia M. anisopliae setelah
inkubasi selama 24 jam
Perlakuan konsentrasi ekstrak
daun babadotan Daya kecambah konidia % Presentase penurunan
X0 (Kontrol 0 ml/10 ml PDA) 40,96 a 0,00
X1 (1 ml/10 ml PDA) 22,36 b 45,42
X2 (2 ml/10 ml PDA) 8,04 c 80,37
X3 (3 ml/10 ml PDA) 6,11 d 85,07
Pr < F 0,0001 -
BNT 0,05 1,1936 -
Keterangan: Pr < F 0,1 = sangat nyata.  Nilai sekolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada Uji BNT taraf nyata 5%.
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membunuh serangga hama (Tanada & Kaya 1993;
Bidochka et al., 2000 dalam Trizelia & Rusli, 2012).
Menurut Yohanes (2009) dalam  Khairunnisa et
al. (2014) jamur M. anisopliae memiliki daya kecambah
spora diatas 80%  yang memenuhi syarat untuk
dikembangkan.  Penggunaan jamur entomopatogen
dalam pengendalian hama antara lain ditentukan oleh
konsentrasi atau kepadatan dan daya kecambah spora
Pertumbuhan koloni. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa ekstrak daun babadotan yang ditambahkan pada
media PDA menghambat pertumbuhan koloni jamur
entomopatogen M. anisopliae.  Pada perlakuan dengan
penambahan ekstrak babadotan 2 ml dan 3 ml secara
nyata menghambat pertumbuhan koloni M. anisopliae
Tabel 2
Pada perlakuan Y2 dan Y3 dengan penambahan
2 ml dan 3 ml ekstrak babadotan menunjukkan bahwa
pertumbuhan koloni M. anisopliae pada hari ke 15 hanya
sebesar 2,17 dan 1,97 cm, yang berarti mengalami
penurunan pertumbuhan koloni jamur M. anisopliae
Tabel 2.  Pengaruh pemberian ekstrak daun babadotan terhadap pertumbuhan koloni M. anisopliae setelah inkubasi
selama 15 hari
Perlakuan konsentrasi ekstrak daun
babadotan Jumlah konidia ( x10
8/ml ) Presentase penurunan (%)
V0 (Kontrol 0 ml/10 ml PDA) 40,45 a 0
V1 (1 ml/10 ml PDA) 20,35 b 49,69
V2 (2 ml/10 ml PDA) 10,15 c 74,90
V3 (3 ml/10 ml PDA) 9,35 d 76,88
Pr < F 0,0001 -
BNT 0,05 0,6559 -
Keterangan: Pr < F 0,1 = sangat nyata.  Nilai sekolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada Uji BNT taraf nyata 5%.
antara 16,37-36,76%.  Penambahan ekstrak babadotan
2 ml dan 3 ml sudah bersifat toksik sehingga menghambat
pertumbuhan koloni dan menurunkan persentase
p e r t u m b u h a n  k o l o n i M. anisopliae. Terjadinya
penurunan pertumbuhan koloni jamur entomopatogen
pada media yang mengandung ekstrak  tambahan
dilaporkan oleh Nana et al. (2012), yang menyatakan
bahwa penghambatan M. anisopliae juga terjadi saat
dikombinasikan dengan the attraction aggregation and
attachment pheromone  (AAAP).   AAAP pada
konsentrasi 0,005%; 0,01%; 0,02% secara signifikan
mengurangi diameter koloni M. anisopliae.
Sporulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan ekstrak daun babadotan pada
PDA sebagai media pertumbuhan M. anisopliae secara
nyata berpengaruh terhadap sporulasi M. anisopliae.
Sporulasi yang dipanen dari koloni M. anisopliae yang
tumbuh pada media PDA dengan penambahan beberapa
taraf konsentrasi dapat terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3.   Pengaruh pemberian ekstrak daun babadotan terhadap sporulasi M. anisopliae  setelah inkubasi selama
15 hari
Perlakuan konsentrasi ekstrak
daun babadotan
Diameter koloni (cm)
5 hsa %penurunan 10 hsa
%
penurunan 15 hsa
%
penurunan
Y0 (Kontrol 0 ml/10 ml PDA) 1,12 a 0,00 1,81 a 0,00 3,11 a 0,00
Y1 (1 ml/10 ml PDA) 0,91 b 18,67 1,59 b 12,12 2,60 b 16,37
Y2 (2 ml/10 ml PDA) 0,78 c 30,22 1,51 b 16,80 2,17 c 30,34
Y3 (3 ml/10 ml PDA) 0,78 c 30,67 1,42 b 21,76 1,97 c 36,76
Pr < F 0,0002 - 0,0025 - 0,0001 -
BNT 0,05 0,1271 - 0,1771 - 0,2724 -
Keterangan: Pr < F 0,1 = sangat nyata.  Nilai sekolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada Uji BNT taraf nyata 5%.
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pada perlakuan V1
penambahan 1 ml ekstrak daun babadotan secara nyata
menghambat M. anisopliae bersporulasi dengan
penurunan sampai 49,69 %.  Bahkan pada perlakuan
V3 penambahan 3 ml ekstrak daun babadotan, M.
anisopliae  bersporulasi hanya mencapai 9,35% dan
presentase penurunan bersporulasimencapai 76, 88%.
Pada perlakuan dengan penambahan ekstrak
babadotan.Persentase penurunan sangat bervariasi
tergantung pada jumlah ekstrak babadotan yang
diberikan.
Penurunan sporulasi M. anisopliae juga
dilaporkan oleh Hirose et al. (2001) menyatakan bahwa
penambahan EM-4, supermagro, dan minyak nimbi
menyebabkan penurunan  sporulasi sekitar 50% (49,
65%, 56, 94% dan 54,35%), sedangkan kemampuan
sporulasi digunakan sebagai kemampuan isolat untuk
penetrasi ke inang sasaran. Semakin tinggi tingkat
sporulasi berarti semakin besar kemampuan jamur
entomopatogen menginfeksi (Trizelia, 2005 dalam
Mardiana et al., 2015).
Nilai Kompatibilitas. Berdasarkan nilai T, klasifikasi
kompatibilitas ekstrak daun babadotan dengan jamur
entomopatogen M. anisopliae dapat dilihat pada Tabel
4.
Perlakuan dengan ekstrak daun babadotan pada
perlakuan 1 ml menunjukkan nilai pada peringkat kurang
toksik terhadap jamur M. anisopliae dan apabila
ditingkatkan jumlah penambahan ekstrak daun babadotan
hingga 3 ml bersifat toksik yang artinya tidak kompatibel
terhadap jamur M. anisopliae.  Nilai kompatibilitas ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun babadotan dan M.
anisopliae tidak kompatibel dan didukung oleh data
penurunan daya kecambah konidia, pertumbuhan koloni
dan sporulasi jamur M. anisopliae secara nyata.  Oleh
karena itu penggunaan ekstrak babadotan yang tidak
kompatibel dengan jamur entomopatogen M.anisopliae
tidak disarankan untuk diaplikasikan secara bersamaan.
Trizelia (2008) dalam Mardiana et al. (2015)
melaporkan bahwa jamur entomopatogen M.
anisopliae yang dikombinasikan dengan ekstrak etanol
daun dan bunga paitan tidak kompatibel.  Pada tiga
konsentrasi (0,1; 0,3; 0,5%) secara nyata mengurangi
pertumbuhan koloni, daya kecambah, dan sporulasi M.
anisopliae.
Hirose et al. (2001) juga menyatakan bahwa
jamur entomopatogen M. anisopliae yang
dikombinasikan dengan EM-4, supermagro dan minyak
nimbi secara nyata tidak kompatibel bila diaplikasikan
secara bersamaan.  Hal ini dikarenakan penambahan
EM-4, supermagro dan minyak nimbi menurunkan daya
kecambah, pertumbuhan koloni serta sporulasi M.
anisopliae mencapai 50%.
Mortalitas N. viridula setelah aplikasi suspensi
jamur entomopatogen M. anisopliae dan pestisida
nabati ekstrak daun babadotan. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa ekstrak daun babadotan dan
suspensi M. anisopliae berpengaruh nyata terhadap
mortalitas N. viridula Tabel 5.
Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi tunggal
suspensi M. anisopliae (H2) menyebabkan mortalitas
N. viridula sebesar 63,33%.  Aplikasi tunggal pestisida
nabati ekstrak daun babadotan (H3) menyebabkan
mortalitas N. viridula sebesar 70,00%, dimana nilai
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2.
Mortalitas N. viridula pada perlakuan aplikasi
suspensi M. anisopliae 10 ml ditambahkan ekstrak daun
babadotan 1 ml (H4) sebesar 70,00% dan tidak berbeda
nyata dengan mortalitas N. viridula pada perlakuan H2
dan H3.  Namun perlakuan aplikasi suspensi M.
anisopliae 10 ml ditambahkan ekstrak daun babadotan
2 ml (H5) dan aplikasi suspensi M. anisopliae 10 ml
ditambahkan ekstrak daun babadotan 3 ml (H6)
menyebabkan mortalitas N. viridula yang lebih tinggi
dan secara nyata berbeda dengan mortalitas pada
perlakuan H2.
Aplikasi tunggal suspensi M. anisopliae atau
ekstrak daun babadotan cukup efektif dapat
menyebabkan mortalitas N. viridula.  Pada
penambahan 1 ml ekstrak babadotan pada 10 ml suspensi
M. anisopliae tidak secara nyata meningkatkan
mortalitas N. viridula.  Namun penambahan ekstrak
daun babadotan 2 ml dan 3 ml dapat meningkatkan
mortalitas N. viridula.
Tabel 4. Klasifikasi kompatibilitas ekstrak babadotan dengan jamur entomopatogen M. anisopliae
Perlakuan T Tingkat kompatibilitas*
1ml 57,10 Kurang toksik
2ml 34,91 Toksik
3ml 32,54 Toksik
* klasifikasi menurut Alves et al. (1998) dalam Depieri et al. (2005)
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Tabel 5. Mortalitas N.viridula 7 hari setelah aplikasi
Perlakuan Mortalitas N. viridula L. %
H1 (Kontrol) 0,00 c
H2 (Suspensi M. anisopliae 107 konidia
spora/ ml)
63,33 b
H3 (Ekstrak daun babadotan) 70,00 ab
H4 (Suspensi M. anisopliae 10 ml ditambahkan
ekstrak daun babadotan 1 ml)
70,00 ab
H5 (Suspensi M. anisopliae 10 ml ditambahkan
ekstrak daun babadotan 2 ml)
76,66 a
H6 (Suspensi M. anisopliae 10 ml ditambahkan
ekstrak daun babadotan 3 ml)
76,66 a
Pr < F 0,0001
BNT 0,05 10,271
Keterangan: Pr < F 0,1 = sangat nyata.  Nilai sekolom yang diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada Uji BNT taraf nyata 5%.
Data ini menunjukkan bahwa aplikasi secara
terpisah jamur entomopatogen M. anisopliae dan
ekstrak babadotan lebih efektif dan hemat dibandingkan
penggunaan secara bersama.  Hal ini berarti ekstrak
babadotan dan jamur entomopatogen M. anisopliae
tidak kompatibel.  Keduanya tidak efektif jika
diaplikasikan secara bersamaan untuk mengendalikan
hama kepik hijau (N. viridula).
KESIMPULAN
Cendawan entomopatogen M. anisopliae
dengan pestisida nabati ekstrak babadotan tidak
kompatibel. Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak
babadotan menghambat pertumbuhan koloni, daya
kecambah konidia dan sporulasi.Tingkat penghambatan
bervariasi bergantung pada jumlah penambahan ekstrak
babadotan. 2. Aplikasi suspensi M. ansiopliae dan
aplikasi ekstrak daun babadotan secara tunggal
menyebabkan mortalitas N. viridula yang tidak berbeda
nyata antara keduanya.  Aplikasi suspensi M.
anisopliae dengan penambahan ekstrak daun babadotan
2 ml dan 3 ml menyebabkan mortalitas yang lebih tinggi
dibandingkan mortalitas N. viridula pada aplikasi tanpa
penambahan ekstrak babadotan.
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